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Abstract

Limited financial literacy has hindered the consistent development of saving habits among
students. Through a community service program at Pesantren Nurul Ihsan, interactive
lectures, discussions, financial recording simulations, and saving practice mentoring were
provided to 40 junior and senior high school students. The program aimed to improve
financial management understanding while fostering independence and discipline. Results
indicated increased awareness in recording income and expenses and a commitment to
saving part of their allowance. The integration of Islamic values strengthened students’
motivation to save. Financial literacy was found to have a positive relationship with
consistent saving behavior and should be sustained continuously.
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Abstrak

Keterbatasan literasi keuangan menyebabkan budaya menabung santri belum terbentuk
secara konsisten. Melalui kegiatan PKM di Pesantren Nurul Ihsan, dilakukan pelatihan
ceramah interaktif, diskusi, simulasi pencatatan keuangan, serta pendampingan praktik
menabung kepada 40 santri SMP dan SMA. Program bertujuan meningkatkan
pemahaman pengelolaan uang sekaligus menumbuhkan karakter mandiri dan disiplin.
Hasil menunjukkan peningkatan kesadaran dalam mencatat pemasukan dan
pengeluaran serta komitmen menyisthkan uang saku untuk tabungan. Integrasi nilai-
nilai Islam memperkuat motivasi menabung. Disimpulkan bahwa literasi keuangan
berhubungan positif dengan konsistensi budaya menabung dan perlu dilaksanakan
secara berkelanjutan.
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INTRODUCTION

Perkembangan zaman yang semakin maju menuntut setiap individu untuk memiliki
keterampilan mengelola keuangan secara bijak. Kemampuan tersebut sering dikenal dengan
istilah literasi keuangan, yakni pemahaman dan keterampilan seseorang dalam mengelola
sumber daya keuangan guna mencapai kesejahteraan hidup. Literasi keuangan tidak hanya
penting bagi masyarakat umum, tetapi juga bagi para santri yang sedang menempuh
pendidikan di lingkungan pesantren. Santri sebagai generasi muda memiliki peran strategis
dalam mewujudkan masyarakat yang mandiri, produktif, dan berdaya saing.

Salah satu bentuk nyata dari penerapan literasi keuangan adalah budaya menabung.
Menabung bukan hanya aktivitas menyisihkan sebagian uang, tetapi juga mencerminkan
pola pikir jangka panjang dalam mengelola keuangan. Bagi santri, budaya menabung
memiliki makna ganda: selain sebagai sarana melatih kemandirian ekonomi, juga selaras
dengan ajaran Islam yang menganjurkan hidup hemat, menjauhi sifat boros, dan
mempersiapkan diri untuk masa depan.

Namun, dalam praktiknya, tidak semua santri memiliki kebiasaan menabung yang
baik. Banyak di antara mereka yang masih kurang memahami pentingnya mengatur
pemasukan dan pengeluaran, sehingga uang saku yang diterima sering habis tanpa
perencanaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi keuangan santri masih
perlu ditingkatkan agar tercipta pola pengelolaan keuangan yang lebih sehat.

Pesantren Nurul Thsan sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan pola hidup santri, termasuk dalam aspek pengelolaan
keuangan. Dengan memberikan pemahaman mengenai literasi keuangan sejak dini,
diharapkan santri mampu menumbuhkan budaya menabung sebagai kebiasaan positif yang
berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara literasi keuangan dengan budaya menabung pada santri Pesantren Nurul
Thsan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana
literasi keuangan memengaruhi kebiasaan menabung, serta menjadi bahan masukan bagi
pihak pesantren dalam menyusun program pendidikan keuangan yang lebih efektif.

LITERATURE REVIEW

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami dan
menggunakan berbagai konsep serta produk keuangan secara efektif dalam pengambilan
keputusan sehari-hari. Menurut Lusardi dan Mitchell (2014), literasi keuangan mencakup
pengetahuan dasar mengenai pengelolaan uang, investasi, tabungan, dan pemahaman
risiko keuangan. Literasi keuangan yang baik memungkinkan seseorang untuk mengatur
keuangan pribadi dengan tepat, menghindari utang berlebihan, dan mempersiapkan masa
depan secara finansial. Dalam konteks santri pesantren, literasi keuangan menjadi penting
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agar mereka mampu mengelola keuangan mereka secara mandiri dan bijaksana dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren.

Budaya Menabung

Budaya menabung adalah kebiasaan menyisihkan sebagian penghasilan atau uang
saku untuk disimpan dan digunakan di masa mendatang. Budaya ini merupakan bagian dari
perilaku finansial yang positif dan menjadi salah satu indikator kesehatan keuangan
individu. Menurut Hilgert, Hogarth, dan Beverly (2003), kebiasaan menabung tidak hanya
dipengaruhi oleh pendapatan, tetapi juga oleh tingkat pengetahuan dan sikap terhadap
keuangan. Di lingkungan pesantren, budaya menabung dapat dipupuk sejak dini sebagai
bagian dari pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam mengelola

Budaya Menabung Pada Santri Pesantern

Budaya menabung pada santri pesantren merupakan salah satu aspek penting dalam
pendidikan karakter dan kemandirian ekonomi di lingkungan pesantren. Umumnya,
pesantren tidak hanya mendidik santri dalam bidang ilmu agama, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai hidup yang bermanfaat di masyarakat. Berikut beberapa poin yang bisa
menjelaskan budaya menabung pada santri :

1. Konsep Dasar

Pembiasaan sejak dini: Santri diajarkan untuk menyisihkan uang jajan atau
kiriman dari orang tua agar tidak habis untuk konsumsi sehari-hari.Prinsip sederhana
dan hemat: Hidup sederhana merupakan ajaran yang ditekankan dipesantren, sehingga
menabung menjadi bagian dari praktik kesederhanaan.

2. Bentuk-Bentuk Menabung di Pesantren

a) Tabungan internal pesantren: Banyak pesantren memiliki “koperasi santri” atau
sistem tabungan khusus, biasanya dikelola oleh pengurus atau ustadz.

b) Celengan pribadi: Santri menggunakan celengan sederhana (kaleng, botol, bambu)
untuk menyimpan uang.

c) Sistem iuran bersama: Ada juga budaya menabung kolektif, misalnya untuk
keperluan acara pesantren, rekreasi, atau membantu santri lain.

3. Nilai yang Ditanamkan

a) Disiplin dan tanggung jawab: Menabung melatih kesabaran, tidak boros, dan
mengatur kebutuhan jangka pendek serta panjang.

b) Kemandirian ekonomi: Santri terbiasa mengelola uang sendiri, sehingga tidak
selalu bergantung pada kiriman orang tua.

¢) Solidaritas sosial: Tabungan kadang juga diarahkan untuk kegiatan amal, infak,
atau membantu sesama.

Manfaat Budaya Menabung bagi Santri

a) Terbentuknya karakter hemat dan sederhana.
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b) Menumbuhkan kesadaran finansial sejak usia muda.

¢) Membekali santri dengan kecakapan hidup (life skill) dalam mengelola ekonomi.

d) Membantu pesantren dalam membangun kemandirian ekonomi kolektif.
METHODS

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami dan
menggunakan berbagai konsep serta produk keuangan secara efektif dalam pengambilan
keputusan sehari-hari. Menurut Lusardi dan Mitchell (2014), literasi keuangan mencakup
pengetahuan dasar mengenai pengelolaan uang, investasi, tabungan, dan pemahaman
risiko keuangan. Literasi keuangan yang baik memungkinkan seseorang untuk mengatur
keuangan pribadi dengan tepat, menghindari utang berlebihan, dan mempersiapkan masa
depan secara finansial. Dalam konteks santri pesantren, literasi keuangan menjadi penting
agar mereka mampu mengelola keuangan mereka secara mandiri dan bijaksana dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren.

Budaya Menabung

Budaya menabung adalah kebiasaan menyisihkan sebagian penghasilan atau uang
saku untuk disimpan dan digunakan di masa mendatang. Budaya ini merupakan bagian dari
perilaku finansial yang positif dan menjadi salah satu indikator kesehatan keuangan
individu. Menurut Hilgert, Hogarth, dan Beverly (2003), kebiasaan menabung tidak hanya
dipengaruhi oleh pendapatan, tetapi juga oleh tingkat pengetahuan dan sikap terhadap
keuangan. Di lingkungan pesantren, budaya menabung dapat dipupuk sejak dini sebagai
bagian dari pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam mengelola

Budaya Menabung Pada Santri Pesantern

Budaya menabung pada santri pesantren merupakan salah satu aspek penting dalam
pendidikan karakter dan kemandirian ekonomi di lingkungan pesantren. Umumnya,
pesantren tidak hanya mendidik santri dalam bidang ilmu agama, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai hidup yang bermanfaat di masyarakat. Berikut beberapa poin yang bisa
menjelaskan budaya menabung pada santri :

1. Konsep Dasar

Pembiasaan sejak dini: Santri diajarkan untuk menyisihkan uang jajan atau
kiriman dari orang tua agar tidak habis untuk konsumsi sehari-hari.Prinsip sederhana
dan hemat: Hidup sederhana merupakan ajaran yang ditekankan dipesantren, sehingga
menabung menjadi bagian dari praktik kesederhanaan.

2. Bentuk-Bentuk Menabung di Pesantren

d) Tabungan internal pesantren: Banyak pesantren memiliki “koperasi santri” atau
sistem tabungan khusus, biasanya dikelola oleh pengurus atau ustadz.

e) Celengan pribadi: Santri menggunakan celengan sederhana (kaleng, botol, bambu)
untuk menyimpan uang.
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f) Sistem iuran bersama: Ada juga budaya menabung kolektif, misalnya untuk
keperluan acara pesantren, rekreasi, atau membantu santri lain.

4. Nilai yang Ditanamkan

d) Disiplin dan tanggung jawab: Menabung melatih kesabaran, tidak boros, dan
mengatur kebutuhan jangka pendek serta panjang.

e) Kemandirian ekonomi: Santri terbiasa mengelola uang sendiri, sehingga tidak
selalu bergantung pada kiriman orang tua.

f) Solidaritas sosial: Tabungan kadang juga diarahkan untuk kegiatan amal, infak,
atau membantu sesama.

Manfaat Budaya Menabung bagi Santri

e) Terbentuknya karakter hemat dan sederhana.

f) Menumbuhkan kesadaran finansial sejak usia muda.

g) Membekali santri dengan kecakapan hidup (life skill) dalam mengelola ekonomi.

h) Membantu pesantren dalam membangun kemandirian ekonomi kolektif.

Gambar 2. Panitia Pelaksana

RESULTS

Berdasarkan pelaksanaan program literasi keuangan di Pondok Pesantren Nurul
Thsan, diperoleh beberapa hasil penting:

1. Pemahaman Santri Meningkat
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a) Santri dapat membedakan kebutuhan dan keinginan setelah mengikuti ceramah dan
diskusi.

b) Misalnya, membeli buku pelajaran atau alat tulis dipandang sebagai kebutuhan,
sedangkan membeli jajanan berlebihan dianggap keinginan.

¢) Sebelum kegiatan, banyak santri belum bisa membedakan hal tersebut sehingga
uang sakunya cepat habis.

2. Perubahan Perilaku Keuangan

a) Santri mulai mencatat pemasukan dan pengeluaran harian dalam buku kecil yang
diberikan.

b) Meskipun awalnya ada yang malas atau lupa, lama-kelamaan mereka terbiasa dan
merasa terbantu untuk mengatur uang saku.

3. Kebiasaan Menabung

a) Melalui program tabungan santri, mereka belajar menyisihkan uang meski hanya
Rp1.000—2.000 per hari.

b) Kebiasaan ini menumbuhkan disiplin dan kesabaran, serta memberi pengalaman
bahwa sedikit demi sedikit lama-lama menjadi banyak.

3. Pengalaman Kewirausahaan

a) Beberapa santri terlibat dalam kegiatan usaha kecil pesantren, seperti kantin atau
koperasi.

b) Dari sini mereka belajar tentang modal, keuntungan, kerugian, dan tanggung jawab.
¢) Pengalaman ini membuat mereka lebih menghargai nilai uang dan usaha

4. Tantangan yang Dihadapi
a) Konsistensi: beberapa santri masih sulit disiplin mencatat keuangan harian.

b) Fasilitas terbatas: pesantren belum memiliki sistem tabungan yang terstruktur,
sehingga masih bergantung pada ustadz/ustadzah.

¢) Perbedaan latar belakang ekonomi: santri dari keluarga mampu lebih mudah
menabung, sedangkan yang dari keluarga sederhana kadang kesulitan.

DISCUSSION

1. Literasi Keuangan Mendorong Budaya Menabung

a) Hasil kegiatan menunjukkan bahwa literasi keuangan berhubungan langsung
dengan budaya menabung.

b) Setelah memahami cara mengatur uang, santri lebih termotivasi untuk menabung.

¢) Mereka menyadari bahwa menabung bukan hanya untuk membeli barang, tetapi
juga untuk masa depan dan kebutuhan mendesak.
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2. Integrasi dengan Nilai Islam

Penguatan literasi keuangan yang dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an membuat
santri lebih mudah menerima pesan.

a) Misalnya, QS. Yusuf: 47 tentang pentingnya menabung untuk masa depan, serta
QS. Al-Isra: 26—27 tentang larangan boros, menjadi pengingat yang kuat.

b) Santri merasa bahwa mengelola uang dengan baik bukan sekadar keahlian,
melainkan bagian dari ibadah dan akhlak mulia.

3. Perubahan Pola Hidup Santri

a) Sebelum program, sebagian besar santri cenderung boros, cepat menghabiskan uang
saku untuk hal-hal kecil.

b) Setelah program, terlihat perubahan nyata: mereka lebih hemat, disiplin, dan bijak
dalam menggunakan uang.

¢) Perubahan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan efektif membentuk budaya
menabung melalui proses pembiasaan.

3. Peran Pesantren sebagai Agen Pendidikan Karakter

Pesantren memiliki peran strategis dalam mengajarkan literasi keuangan, karena:
a) Santri hidup dalam lingkungan yang terkendali.
b) Ustadz/ustadzah dapat menjadi teladan langsung dalam gaya hidup hemat.

¢) Program tabungan, koperasi, dan kewirausahaan kecil dapat dijadikan media
pembelajaran nyata bagi santri.

CONCLUSION

1. Literasi keuangan bukan hanya pengetahuan teknis, tetapi juga pendidikan karakter.
Santri yang awalnya cenderung boros dan kurang peduli pada uang saku mulai
mengalami perubahan positif setelah kegiatan literasi keuangan. Mereka lebih
mampu membedakan kebutuhan dan keinginan, mencatat pengeluaran, serta
menyisihkan uang untuk ditabung.

2. Budaya menabung terbentuk melalui pembiasaan sederhana. Program tabungan
santri meskipun jumlahnya kecil, berhasil melatih kedisiplinan dan konsistensi. Hal
ini membuktikan bahwa menabung tidak harus dimulai dengan jumlah besar, tetapi
dengan niat dan kebiasaan yang dilakukan terus-menerus.

3. Nilai-nilai Islam memperkuat motivasi santri dalam mengelola keuangan. Ayat-ayat
Al-Qur’an tentang larangan boros, pentingnya menabung, dan amanah dalam
mengelola harta menjadikan literasi keuangan lebih bermakna. Santri merasa bahwa
menabung bukan hanya untuk kebutuhan dunia, tetapi juga bagian dari ibadah dan
tanggung jawab kepada Allah.
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4. Pesantren memiliki peran strategis dalam menanamkan budaya menabung. Melalui
program koperasi, tabungan, maupun kewirausahaan sederhana, pesantren menjadi
tempat yang tepat untuk mengajarkan literasi keuangan. Dengan lingkungan yang
mendukung, budaya menabung santri dapat terus berkembang hingga mereka
kembali ke Masyarakat

Gambar 2. Pemberian penghargaan
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